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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT karena atas rahmat dan karunia-Nya, kami dapat menyelesaikan makalah yang berjudul “Konsep Pernikahan dan Kebahagiaan dalam Islam”. Makalah ini disusun sebagai salah satu bentuk tugas kelompok kami, Kelompok 9, yang beranggotakan 15 orang, untuk memenuhi salah satu penilaian mata kuliah yang dibimbing oleh Bapak Muhisom, M.Pd.I.
Makalah ini membahas tentang konsep pernikahan dalam perspektif Islam, termasuk tujuan, rukun, syarat sah, serta prinsip-prinsip yang dapat menciptakan kebahagiaan dalam rumah tangga. Kami berharap makalah ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya pernikahan sebagai ibadah, institusi sosial, dan sarana mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah.
Kami menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, saran dan kritik yang membangun sangat kami harapkan demi kesempurnaan karya ini. Semoga makalah ini bermanfaat bagi pembaca dan menjadi amal jariyah bagi kami.





Bandar Lampung, 9 September
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Allah swt. telah menciptakan segala sesuatu secara berpasang-pasangan, laki-laki dan juga perempuan. Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa terlepas dari ketergantungan dengan orang lain serta memiliki naluri untuk hidup bersama dan melestarikan keturunannya. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan adanya pernikahan. Allah swt. memberikan manusia karunia berupa pernikahan untuk memasuki jenjang hidup baru yang bertujuan untuk melanjutkan dan melestarikan generasinya. 
Dalam Undang Undang No. 1 Tahun 1974 menyatakan bahwa: “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang wanita dan seorang pria sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.” Sedang dalam Kompilasi Hukum Islam “perkawinan yang sah menurut hukum Islam merupakan pernikahan, dimana akad yang kuat atau mitsaqan ghalizha yaitu menaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.”
Pernikahan merupakan salah satu institusi penting dalam kehidupan manusia yang tidak hanya berkaitan dengan aspek sosial, tetapi juga spiritual. Dalam Islam, pernikahan dipandang sebagai sunnah Rasulullah SAW dan merupakan salah satu jalan untuk menyempurnakan ibadah. Al-Qur’an dalam Surah Ar-Rum ayat 21 menegaskan bahwa Allah Swt. menciptakan pasangan hidup bagi manusia agar tercipta ketenangan (sakinah), kasih sayang (mawaddah), dan rahmat. Hal ini menunjukkan bahwa pernikahan tidak hanya bertujuan untuk menghalalkan hubungan laki-laki dan perempuan, melainkan juga sebagai sarana membangun keluarga yang harmonis dan penuh keberkahan.
Meskipun demikian, realitas menunjukkan bahwa tidak semua pernikahan berjalan sesuai dengan tujuan yang diajarkan Islam. Banyak rumah tangga menghadapi berbagai persoalan seperti perselisihan, kurangnya komunikasi, bahkan perceraian. Hal ini sering kali disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap hakikat pernikahan dan makna kebahagiaan yang sesungguhnya dalam ajaran Islam.
Dalam konteks tersebut, penting untuk memahami kembali konsep pernikahan menurut Islam agar dapat mewujudkan rumah tangga yang kokoh, harmonis, dan diridai Allah Swt. Pemahaman ini juga diperlukan agar pernikahan tidak hanya dilihat sebagai ikatan formal, tetapi juga sebagai perjanjian suci (mitsaqan ghalizha) yang menuntut tanggung jawab, kesetiaan, serta pengabdian.

1.2 Tujuan
Adapun tujuan penulisan makalah ini adalah sebagai berikut:
1. Menjelaskan konsep pernikahan dalam Islam.
2. Menguraikan tujuan pernikahan yang diajarkan dalam Islam.
3. Mengkaji hubungan antara pernikahan dan kebahagiaan menurut perspektif Islam.


BAB II
PEMBAHASAN

2.1  Pengertian Pernikahan
Berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist, pernikahan berasal dari kata an-nikh dan azziwaj yang memiliki arti melalui, menginjak, berjalan di atas, menaiki, dan bersenggema atau bersetubuh. Di sisi lain nikah juga berasal dari istilah Adh-dhammu, yang memiliki arti merangkum, menyatukan dan mengumpulkan serta sikap yang ramah. Adapun pernikahan yang berasal dari kata aljam’u yang berarti menghimpun atau mengumpulkan. Pernikahan dalam istilah ilmu fiqih disebut ( زواج ) dan ( نكاح ) yang keduanya berasal dari bahasa Arab. Nikah dalam bahasa Arab mempunyai dua arti yaitu ( والضم الوطء ) baik arti secara hakiki ( الضم ) yakni menindih atau berhimpit serta arti dalam kiasan ( الوطء ) yakni perjanjian atau bersetubuh (Ramulyo, 1974). 
Sedangkan menurut istilah lain juga dapat berarti akad nikah (Ijab Qobul) yang menghalalkan pergaulan antara laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim sehingga menimbulkan hak dan kewajiban diantara keduanya yang diucapkan oleh kata-kata, sesusai peraturan yang diwajibkan oleh Islam. Kata zawaj digunakan dalam al-Quran artinya adalah pasangan yang dalam penggunaannya pula juga dapat diartikan sebagai pernikahan (Munarki, 2006).
Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa inti pokok dari pernikahan adalah akad, yaitu serah terima antara wali calon mempelai perempuan dengan calon mempelai laki-laki. Penyerahan dan penerimaan tanggungjawab dalam arti yang luas untuk mencapai satu tujuan. Nikah merupakan awal kehidupan baru bagi dua insan yang semula hidup sendiri-sendiri kemudian hidup bersama. Dengan menikah akan lahirlah generasi baru untuk melanjutkan generasi sebelumnya. Dalam pandangan Islam, nikah di samping sebagai perbuatan ibadah, juga merupakan sunnah Allah dan sunnah Rasul-Nya. Sebagai sunnah Allah, Pernikahan merupakan qudrat dan irodat Allah dalam penciptaan alam semesta. Hal ini dapat kita lihat dari firman Allah dalam surat Yasin yang artinya: “Maha Suci Allah yang telah menciptakan makhluknya berpasangan-pasangan semuanya, baik dari apa yang dikeluarkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui” (Q.S. Yasin: 36)

2.2 Tujuan Pernikahan
Pernikahan dalam Islam bukan hanya sebuah ikatan kontrak antara dua individu, tetapi juga sebuah perjalanan spiritual dan sosial yang bertujuan untuk mendapatkan ridha Allah. Dalam pembahasan ini, kita akan mengeksplorasi berbagai dimensi pernikahan, mulai dari aspek ibadah, taqdir, tanda-tanda kekuasaan Allah, hingga tanggung jawab, kesetiaan, dan kebahagiaan. 

1. Pernikahan sebagai Ibadah
Pernikahan dalam Islam dianggap sebagai ibadah, yang berarti setiap aspek dari pernikahan dilaksanakan dengan niat untuk mendekatkan diri kepada Allah dan mengikuti perintah-Nya. 

 وَأَنكِحُوا الْأَيَامَىٰ مِنكُمْ وَالصَّالِحِينَ مِنْ عِبَادِكُمْ وَإِمَائِكُمْ ۚ إِن يَكُونُوا فُقَرَاءَ يُغْنِهِمُ اللَّهُ مِن فَضْلِهِ ۗ وَاللَّهُ وَاسِعٌ عَلِيمٌ ﴾
[ النور: 32]

Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. ( QS: An Nur: 32)

2. Pernikahan sebagai Taqdir
Dalam pandangan Islam, pernikahan merupakan bagian dari taqdir Allah. Setiap individu diciptakan dengan jodoh yang telah ditetapkan, dan pernikahan adalah manifestasi dari taqdir tersebut.

وَمِنْ كُلِّ شَيْءٍ خَلَقْنَا زَوْجَيْنِ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُونَ  (الذاريات: 49)

"Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat kebesaran Allah." (QS. Adz-Dzariyat: 49)
Rasulullah SAW. telah menyampaikan dalam salah satu sabdanya:

  "إِذَا تَزَوَّجَ الْعَبْدُ فَقَدِ اسْتَكْمَلَ نِصْفَ الدِّينِ، فَلْيَتَّقِ اللَّهَ فِي النِّصْفِ الْبَاقِي" (رواه الطبراني والحاكم)

"Ketika seorang hamba Allah menikah, maka ia telah melengkapi separuh imannya, maka hendaklah ia bertakwa kepada Allah dalam separuh yang lainnya." (HR. Thabrani dan Hakim)

Konsep taqdir ini memberikan keyakinan kepada umat Muslim bahwa jodoh mereka adalah ketetapan Allah yang terbaik untuk mereka. Hal ini mengajarkan kesabaran dan tawakal dalam proses pencarian pasangan hidup.

3. Pernikahan sebagai Tanda-tanda Kekuasaan Allah
Pernikahan dianggap sebagai salah satu tanda-tanda kekuasaan Allah. Melalui pernikahan, Allah menunjukkan kebesaran dan kebijaksanaan-Nya dalam menciptakan pasangan yang saling melengkapi.

  "وَمِنْ آيَاتِهِ أَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ أَنْفُسِكُمْ أَزْوَاجًا لِتَسْكُنُوا إِلَيْهَا وَجَعَلَ بَيْنَكُمْ مَوَدَّةً وَرَحْمَةً ۚ إِنَّ فِي ذَٰلِكَ لَآيَاتٍ لِقَوْمٍ يَتَفَكَّرُونَ" (الروم: 21)

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir." (QS. Ar-Rum: 21)

Ayat ini mengajarkan bahwa pernikahan adalah cerminan dari kekuasaan dan rahmat Allah. Melalui pernikahan, manusia dapat merasakan kasih sayang dan ketenangan yang merupakan karunia dari Allah.

4. Pernikahan sebagai Tanggung Jawab
Pernikahan membawa tanggung jawab besar bagi suami dan istri. Suami bertanggung jawab untuk melindungi, mengayomi, dan memenuhi kebutuhan istri, sementara istri bertanggung jawab untuk taat kepada suami dan menjaga rumah tangga.

  "الرِّجَالُ قَوَّامُونَ عَلَى النِّسَاءِ بِمَا فَضَّلَ اللَّهُ بَعْضَهُمْ عَلَى بَعْضٍ وَبِمَا أَنْفَقُوا مِنْ أَمْوَالِهِمْ" (النساء: 34)

"Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka." (QS. An-Nisa: 34)

Nabi Muhammad SAW telah menyampaikan dalam sebuah sabdanya :
  
أَلَا كُلُّكُمْ رَاعٍ وَكُلُّكُمْ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ فَالْإِمَامُ الَّذِي عَلَى النَّاسِ رَاعٍ وَهُوَ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ وَالرَّجُلُ رَاعٍ عَلَى أَهْلِ بَيْتِهِ وَهُوَ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ وَالْمَرْأَةُ رَاعِيَةٌ عَلَى أَهْلِ بَيْتِ زَوْجِهَا وَوَلَدِهِ وَهِيَ مَسْئُولَةٌ عَنْهُمْ وَعَبْدُ الرَّجُلِ رَاعٍ عَلَى مَالِ سَيِّدِهِ وَهُوَ مَسْئُولٌ عَنْهُ أَلَا فَكُلُّكُمْ رَاعٍ وَكُلُّكُمْ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ.

Artinya, “Ketahuilah Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawabannya atas yang di pimpin, penguasa yang memimpin rakyat banyak dia akan dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya, setiap kepala keluarga adalah pemimpin anggota keluarganya dan dia dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya, istri pemimpin terhadap keluarga rumah suaminya dan juga anak-anaknya. Dia akan dimintai pertanggungjawabannya terhadap mereka, dan budak seseorang juga pemimpin terhadap harta tuannya dan akan dimintai pertanggungjawaban terhadapnya, ketahuilah, setiap kalian adalah bertanggung jawab atas yang dipimpinnya." (HR Bukhari)

5. Pernikahan sebagai Kesetiaan
Kesetiaan dalam pernikahan meliputi kejujuran, saling menghargai, dan menjaga amanah yang telah diberikan oleh Allah. Suami dan istri yang setia satu sama lain tidak hanya menjaga hubungan mereka, tetapi juga memperkuat iman dan kedekatan mereka kepada Allah.

  "وَالَّذِينَ هُمْ لِأَمَانَاتِهِمْ وَعَهْدِهِمْ رَاعُونَ" (المؤمنون: 8)

  "Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya." (QS. Al-Mu'minun: 8 

Rasulullah bersabda :
  "أَيُّمَا امْرَأَةٍ مَاتَتْ وَزَوْجُهَا عَنْهَا رَاضٍ دَخَلَتِ الْجَنَّةَ" (رواه الترمذي)
"Wanita mana saja yang meninggal dunia sementara suaminya ridha kepadanya, maka ia akan masuk surga." (HR. Tirmidzi)

Kesetiaan ini juga berarti saling menutupi kekurangan dan menjaga rahasia rumah tangga. Rasulullah SAW mengajarkan agar pasangan suami istri saling menasihati dalam kebaikan dan bersabar atas kekurangan masing-masing. 

Sabda Nabi Muhammad SAW:
  "خَيْرُكُمْ خَيْرُكُمْ لِأَهْلِهِ، وَأَنَا خَيْرُكُمْ لِأَهْلِي" (رواه الترمذي)

  "Sebaik-baik kalian adalah yang terbaik terhadap keluarganya, dan aku adalah yang terbaik terhadap keluargaku." (HR. Tirmidzi)

6. Pernikahan sebagai Kebahagiaan
Pernikahan memberikan kebahagiaan dan ketenangan bagi pasangan suami istri. Allah menciptakan pernikahan sebagai sumber kasih sayang dan kebahagiaan, di mana pasangan bisa saling melengkapi dan mendukung . Allah SWT berfirman:

  "وَمِنْ آيَاتِهِ أَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ أَنْفُسِكُمْ أَزْوَاجًا لِتَسْكُنُوا إِلَيْهَا وَجَعَلَ بَيْنَكُمْ مَوَدَّةً وَرَحْمَةً إِنَّ فِي ذَٰلِكَ لَآيَاتٍ لِقَوْمٍ يَتَفَكَّرُونَ" (الروم: 21)

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir." (QS. Ar-Rum: 21)

Rasulullah SAW bersabda :
  "الدُّنْيَا مَتَاعٌ، وَخَيْرُ مَتَاعِهَا الْمَرْأَةُ الصَّالِحَةُ" (رواه مسلم)

"Dunia adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhiasan dunia adalah wanita yang shalihah." (HR. Muslim)
Kebahagiaan dalam pernikahan juga tercermin dari ketenangan yang didapatkan ketika bersama pasangan. Suami dan istri yang saling mencintai dan menghormati akan merasakan kedamaian dalam hati dan rumah tangga.

7. Pernikahan Akan Berbuah Manis dan Indah
Pernikahan yang dijalani dengan baik dan penuh rasa kasih sayang akan menghasilkan buah yang manis dan indah, baik dalam bentuk keturunan yang shalih maupun kebahagiaan dalam rumah tangga. Allah SWT berfirman:

  "وَالَّذِينَ يَقُولُونَ رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا" (الفرقان: 74)

"Dan orang-orang yang berkata: 'Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.'" (QS. Al-Furqan: 74)

Sabda Rasulullah SAW:

  "إِذَا مَاتَ الْإِنْسَانُ انْقَطَعَ عَمَلُهُ إِلَّا مِنْ ثَلَاثٍ: صَدَقَةٍ جَارِيَةٍ أَوْ عِلْمٍ يُنْتَفَعُ بِهِ أَوْ وَلَدٍ صَالِحٍ يَدْعُو لَهُ" (رواه مسلم)

"Apabila seorang manusia meninggal dunia, maka terputuslah semua amalannya kecuali tiga perkara: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, atau anak shalih yang mendoakannya." (HR. Muslim)

Pernikahan yang baik akan menghasilkan anak-anak yang shalih dan shalihah, yang menjadi kebanggaan dan penyejuk hati bagi orang tuanya. Anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan penuh kasih sayang dan didikan agama yang baik akan menjadi investasi akhirat yang berharga bagi kedua orang tuanya.

8. Pernikahan sebagai Penyelamat dan Penyempurna Iman
Pernikahan dapat menyelamatkan seseorang dari godaan syaitan dan melindungi dari perbuatan dosa, serta menyempurnakan iman seseorang. Firman Allah SWT:

  "هُنَّ لِبَاسٌ لَكُمْ وَأَنْتُمْ لِبَاسٌ لَهُنَّ" (البقرة: 187)
"Mereka (para isteri) adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi mereka." (QS. Al-Baqarah: 187)

Sabda Rasulullah SAW.

  "مَنْ تَزَوَّجَ فَقَدِ اسْتَكْمَلَ نِصْفَ الدِّينِ، فَلْيَتَّقِ اللَّهَ فِي النِّصْفِ الْبَاقِي" (رواه البيهقي)

"Barangsiapa menikah, maka ia telah menyempurnakan setengah dari agamanya, maka hendaklah ia bertakwa kepada Allah pada setengah yang lainnya." (HR. Baihaqi)

Pernikahan melindungi individu dari fitnah dan godaan yang dapat menjerumuskan ke dalam dosa. Dengan menikah, seseorang dapat menjaga diri dan pasangannya dari perbuatan yang dilarang oleh agama, sehingga keduanya dapat hidup dalam keberkahan dan rahmat Allah.
Rasulullah bersabda:

يَا مَعْشَرَ الشَّبَابِ مَنْ اسْتَطَاعَ الْبَاءَةَ فَلْيَتَزَوَّجْ، فَإِنَّهُ أَغَضُّ لِلْبَصَرِ وَأَحْصَنُ لِلْفَرْجِ. وَمَنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَعَلَيْهِ بِالصَّوْمِ فَإِنَّهُ لَهُ وِجَاءٌ.

“Wahai sekalian pemuda, barang siapa diantara kalian yang telah mampu menikah, maka hendaklah ia menikah, karena ia lebih bisa menundukkan pandangan, dan lebih bisa menjaga kemaluan. Namun barang siapa yang belum mampu, hendaklah ia berpuasa, sebab hal itu dapat menjadi penghalang baginya (Meredam hawa nafsunya).” (HR Bukhari)

Pernikahan dalam Islam memiliki banyak dimensi yang saling terkait. Dari aspek ibadah, takdir, tanda-tanda kekuasaan Allah, tanggung jawab, kesetiaan, kebahagiaan, hingga sebagai penyelamat dan penyempurna iman. Memahami kedudukan pernikahan dalam Islam membantu umat Muslim menjalani kehidupan rumah tangga yang penuh berkah dan mendekatkan diri kepada Allah.

2.2 Hukum Pernikahan
Allah Ta’ala berfirman:
‎وَأَنْكِحُوا الْأَيَامَى مِنْكُمْ وَالصَّالِحِينَ مِنْ عِبَادِكُمْ وَإِمَائِكُمْ إِنْ يَكُونُوا فُقَرَاءَ يُغْنِهِمُ اللَّهُ مِنْ فَضْلِهِ وَاللَّهُ وَاسِعٌ عَلِيمٌ
“Dan nikahkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui” (QS. An Nur: 32).
Dalam ayat ini terdapat perintah untuk menikah. Namun para ulama berbeda pendapat mengenai apakah menikah itu wajib ataukah sunnah menjadi 3 pendapat:
1. Pendapat pertama
Madzhab zhahiri berpendapat bahwa hukum menikah adalah wajib, dan orang yang tidak menikah itu berdosa. Mereka berdalil dengan ayat di atas, yang menggunakan kalimat perintah وَأَنْكِحُوا (dan nikahkanlah..) dan perintah itu menunjukkan hukum wajib.
Mereka juga mengatakan bahwa menikah adalah jalan untuk menjaga diri dari yang haram. Dan kaidah mengatakan:
‎ما لا يتم الواجب إلا به فهو واجب
“kewajiban yang tidak sempurna kecuali dengan sesuatu, maka sesuatu tersebut hukumnya wajib”
2. Pendapat kedua
Madzhab Syafi’i berpendapat bahwa hukum menikah adalah mubah, dan orang yang tidak menikah itu tidak berdosa. Imam Asy Syafi’i mengatakan bahwa menikah itu adalah sarana menyalurkan syahwat dan meraih kelezatan syahwat (yang halal), maka hukumnya mubah saja sebagaimana makan dan minum.
3. Pendapat ketiga
Pendapat jumhur ulama, yaitu madzhab Maliki, Hanafi dan Hambali berpendapat bahwa hukum menikah itu mustahab (sunnah) dan tidak sampai wajib.
Mereka berdalil dengan beberapa poin berikut:
· Andaikan menikah itu wajib maka tentu ternukil riwayat dari Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam yang menyatakan hal itu karena menikah adalah kebutuhan yang dibutuhkan semua orang. Sedangkan kita temui diantara para sahabat Nabi ada yang tidak menikah. Demikian juga kita temui orang-orang sejak zaman Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam hingga zaman kita sekarang ini ada yang sebagian yang tidak menikah sama sekali. Dan tidak ternukil satu pun pengingkaran beliau terhadap hal ini.
· Jika menikah itu wajib, maka seorang wali boleh memaksakan anak gadisnya untuk menikah. Padahal memaksakan anak perempuan untuk menikah justru dilarang oleh syariat. Berdasarkan sabda Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam :
‎ولا تُنْكَح الثيب حتى تستأمر
“Jangan engkau nikahkan seorang perawan hingga ia mau (ridha)”

Al Jashash berkata:
‎ومما يدل على أنه على الندب اتفاق الجميع على أنه لا يجبر السيد على تزويج عبده وأمته وهو معطوف على الأيامى فدل على أنه مندوب في الجميع
“Diantara yang menunjukkan sunnahnya menikah (tidak wajibnya), yaitu ulama sepakat bahwa seorang tuan tidak boleh memaksakan budak laki-laki atau budak wanitanya untuk menikah. Padahal budak dalam ayat di atas di-athaf-kan dengan al ayaama (orang yang sendirian). Ini menunjukkan bahwa hukum menikah adalah sunnah untuk semua (yang disebutkan dalam ayat)”
Maka yang rajih adalah pendapat jumhur ulama, bahwa menikah hukumnya adalah sunnah dan tidak sampai wajib, wallahu a’lam.

Namun perlu digaris-bawahi, khilafiyah yang di bahas di atas adalah jika seseorang dalam kondisi yang aman dari fitnah dan aman dari resiko terjerumus dalam hal-hal yang diharamkan oleh Allah terkait syahwat kepada wanita. Adapun jika seseorang khawatir terjerumus ke dalam fitnah semisal zina dan lainnya, tidak ada khilaf di antara para ulama bahwa nikah dalam keadaan ini adalah wajib. Karena membentengi dan menjaga diri dari perkara haram itu wajib, sehingga dalam kondisi ini menikah hukumnya wajib. Al Qurthubi berkata:

‎قال علماؤنا: يختلف الحكم في ذلك باختلاف حال المؤمن من خوف العنت الزنى، ومن عدم صبره، ومن قوته على الصبر، وزوال خشية العنت عنه وإذا خاف الهلاك في الدين أو الدنيا فالنكاح حتم ومن تاقت نفسه إلى النكاح فإن وجد الطَّوْل فالمستحب له أن يتزوج. وإن لم يجد الطول فعليه بالاستعفاف ما أمكن ولو بالصوم لأن الصوم له وِجاءٌ كما جاء في الخبر الصحيح
“Para ulama kita berkata, hukum nikah itu berbeda-beda tergantung keadaan masing-masing orang dalam tingkat kesulitannya menghindari zina dan juga tingkat kesulitannya untuk bersabar. Dan juga tergantung kekuatan kesabaran masing-masing orang serta kemampuan menghilangkan kegelisahan terhadap hal tersebut. Jika seseorang khawatir jatuh dalam kebinasaan dalam agamanya atau dalam perkara dunianya, maka nikah ketika itu hukumnya wajib. Dan orang yang sangat ingin menikah dan ia memiliki sesuatu untuk dijadikan mahar untuk menikah hukumnya mustahab baginya. Jika ia tidak memiliki sesuatu yang tidak bisa dijadikan mahar, maka ia wajib untuk isti’faf (menjaga kehormatannya) sebisa mungkin. Misalnya dengan cara berpuasa, karena dalam puasa itu terdapat perisai sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih”.

2.3 Rukun Pernikahan
Rukun adalah sesuatu yang harus ada untuk menentukan sah atau tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), namun sesuatu itu termasuk dalam rangkaian pekerjaan tersebut. Adapun rukun dalam sebuah pernikahan, jumhur ulama sepakat ada empat, yaitu:
1. Adanya calon suami dan istri yang akan melakukan pernikahan. Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh kedua mempelai adalah:
a) Laki-laki dan perempuan yang melangsungkan pernikahan haruslah sama-sama beragama Islam.
b) Keduanya harus jelas identitasnya dan bisa dibedakan dengan orang lain, baik terkait dengan nama, keberadaan, jenis kelamin dan hal-hal lainnya yang berkenaan dengan dirinya. Dengan. adanya syariat peminangan sebelum berlangsungnya pernikahan kiranya merupakan suatu syarat supaya kedua calon mempelai bisa sama-sama tahu dan mengenal satu sama lain secara baik dan terbuka.
c) Kedua belah pihak telah setuju untuk menikah dan juga setuju dengan pihak yang mengawininya. Tentang izin dan persetujuan dari kedua belah pihak yang akan melangsungkan pernikahan ulama fikih berbeda pendapat dalam menyikapinya.
Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam ditegaskan mengenai persyaratan persetujuan kedua mempelai pada pasal 16, yaitu:
a) Perkawinan didasarkan atas persetujuan calon mempelai.
b) Bentuk persetujuan calon mempelai wanita berupa pernyataan. tegas dan nyata dengan tulisan, lisan, atau isyarat tapi dapat juga dengan berupa diam dalam arti selama tidak ada penolakan yang tegas.
c) Antara kedua belah pihak tidak ada hal-hal yang terlarang untuk melangsungkan pernikahan.
d) Kedua belah pihak telah mencapai usia yang pantas dan layak untuk melangsungkan pernikahan. Untuk syarat yang terakhir ini akan dibahas sendiri pada penjelasan selanjutnya."

2. Adanya wali dari pihak calon pengantin wanita.
Akad nikah dianggap sah apabila ada seorang wali atau wakilnya yang akan menikahkannya, sabda Nabi:

حَدَّثَ حَسَنٌ حَدَّثَ ابْ لَبِي حَدَّثَ جَعْرَبُ رَبِيعَ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ عُرْوَةَ بنِ الزُّهْرِ عَنْ عَشِيرَةَ قَالَتْ قَالَ
رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَكُمَا امْرَأَةٍ لَكَ حَتْ بِرِ إِذْنِ وَلِيًّا فَلَدَاحُ مَا يُبْطِلْ فَإِنْ أَصْرَابَهَا فَلَهَا مَهْرُهَا ؟ أَصْرَابَ مِنْ فَرْجِهَا وَإِنْ اشْ رُوا فَالسَّلْطَانُ وَلِيٌّ مَنْ لَا وَلِيَّ له (رواه احمد)

Artinya : “Diriwayatkan dari Hasan dari Ibn Lahi'ah dari Ja'far ibn Rabi'ah dari Ibn Syihab dari 'Urwah ibn al-Zubair dari Aisyah berkata: Rasulullah SAW bersabda: Perempuan mana saja yang menikah tanpa seizin walinya maka pernikahannya batal. Jika suaminya telah menggaulinya, maka maskawinnya adalah untuknya (wanita) terhadap apa yang diperoleh darinya. Apabila mereka bertengkar, maka penguasa menjadi wali bagi mereka yang tidak mempunyai wali.” (HR. Ahmad)
Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seseorang yang menjadi wali adalah:
a) Orang merdeka (bukan budak)
b) Laki-laki (bukan perempuan) sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah. Namun ulama Hanafiah dan Syiah Imamiyah berbeda pendapan tentang hal ini. Keduanya berpendapat bahwa perempuan yang telah dewasa dan berakal sehat dapat menjadi wali untuk dirinya sendiri dan dapat pula menjadi wali untuk perempuan lain yang mengharuskan adanya wali.
c) Telah dewasa dan berakal sehat. Oleh karena itu anak kecil atau orang gila tidak berhak menjadi wali. Hal ini merupakan syarat umum bagi seseorang yang melakukan akad.
d) Tidak sedang melakukan ihram untuk haji atau umrah. Hal ini berdasarkan hadis Nabi dari Usman menurut riwayat Abu Muslim yang artinya "Orang yang sedang ihram tidak boleh menikahkan seseorang dan tidak boleh pula dinikahkan oleh seseorang."
e) Tidak dalam keadaan mendapat pengampuan (mahjur 'alaih). Hal ini karena orang yang berada di bawah pengampuan tidak dapat berbuat hukum dengan dirinya sendiri.
f) Adil dalam arti tidak pernah terlibat dengan dosa besar dan tidak sering terlibat dengan dosa kecil serta tetap memelihara murah dan sopan santun. Hadis Nabi dari "Aisyah menurut riwayat Al Qutni menjelaslan bahwa "Tidak sah nikah kecuali bila ada wali dan dua orang saksi yang adil."
g) Berpikiran baik. Oleh karena itu tidak sah menjadi wali seseorang yang terganggu pikirannya sebab ketuaannya, karena dikhawatirkan tidak akan mendatangkan maslahat dalam pernikahan tersebut.
h) Seorang muslim, oleh karena itu orang yang tidak beragama Islam tidak sah menjadi wali untuk pernikahan muslim. Allah berfirman dalam surat Ali Imran ayat 28:
الْمُؤْمِنِينَ دُونِ مِن أَوْلِيَاءَ الْكَافِرِينَ الْمُؤْمِنُونَ يَتَّخِذِ لَّا تَتَّقُوا أَن إِلَّا شَيْءٍ فِي اللَّهِ مِنَ فَلَيْسَ ذَلِكَ يَفْعَلْ وَمَن الْمَصِيرُ اللَّهِ وَإِلَى نَفْسَهُ اللَّهُ وَيُحَذِّرُكُمْ تُقَلَةٌ مِنْهُمْ

Artinya: Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka, dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya. dan Hanya kepada Allah kembali (mu). (QS. Ali Imran: 28),

3. Adanya dua orang saksi
Ada perbedaan pendapat dikalangan ulama tentang kedudukan saksi dalam pernikahan, apakah termasuk rukun ataukah termasuk syarat dalam pernikahan. Ulama Syafi'iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa saksi itu adalah termasuk rukun dari pernikahan. Sedangkan menurut Hanafiyah dan Zahiriyah, saksi merupakan salah satu dari dari syarat-syarat pernikahan yang ada. Tentang keharusan adanya saksi dalam akad pernikahan dijelaskan dalam Al Quran surat Al Talaq ayat 2

فَإِذَا بَلَغْنَ أَجَلَهُنَّ فَأَمْسِكُوهُنَّ بِمَعْرُوفٍ أَوْ فَارِقُوهُنَّ بِمَعْرُوفٍ وَأَشْهِدُوا ذَوَى عَدْلٍ مِّنكُمْ وَأَقِيمُوا الشَّهَادَةَ لِلَّهِ ذَلِكُمْ يُوعَظُ بِهِ مَن كَانَ يُؤْمِنُ بِاللَّهِ وَالْيَوْمِ الْآخِرِ وَمَن يَتَّقِ اللَّهَ يَجْعَل لَّهُ مَخْرَجًا

Artinya : Apabila mereka Telah mendekati akhir iddahnya, Maka rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu Karena Allah. Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya dia akan mengadakan baginya jalan keluar. (QS. Al Talaq: 2)."
Tidak semua orang boleh menjadi saksi, khususnya dalam pernikahan. Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi agar dia bisa menjadi saksi yang sah, yaitu:
a) Saksi berjumlah minimal dua orang. Pendapat inilah yang dipegang oleh jumhur ulama. Sedangkan hanafiyah berpendapat lain, menurutnya, saksi itu boleh terdiri dari satu orang laki-laki dan dua orang perempuan.
b) Kedua saksi itu merdeka (bukan budak).
c) Saksi bersifat adil dalam arti tidak pernah melakukan dosa besar dan tidak selalu melakukan dosa kecil dan tetap menjaga muruah
d) Saksi harus beragama Islam.
e) Saksi harus bisa mendengar dan melihat.
f) Kedua saksi adalah laki-laki. Menurut Hanafiyah saksi itu boleh terdiri dari perempuan asalkan harus disertai saksi dari laki-laki. Sedangkan menurut Zahiriyah, saksi boleh dari perempuan dengan pertimbangan dua orang perempuan sama kedudukannya dengan seorang laki-laki.
g) Sighat akad nikah yaitu ijab dan kabul yang diucapkan oleh wali atau wakilnya dari pihak wanita dan dijawab oleh calon pengantin laki-laki.

4. Akad Nikah
Dalam hukum Islam, akad pernikahan itu bukanlah sekedar perjanjian yang bersifat keperdataan. Akad dinyatakan sebagai perjanjian yang kuat yang disebut dengan ungkapan misaqan galizan dalam Al Quran, yang mana perjanjian itu bukan haya disaksikan oleh dua orang saksi atau kehadiran orang banyak pada waktu terlangsungnya pernikahan, akan tetapi juga disaksikan langsung oleh Allah SWT. Oleh karena itu perjanjian pada akad pernikahan ini sangatlah bersifat agung dan sakral.Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi agar akad ijab kabul itu bisa menjadi sah, yaitu:
a) Akad dimulai dengan ijab dan dilanjutkan dengan kabul. Ijab berarti penyerahan dari pihak pertama, sedangkan Kabul adalah penerimaan dari pihak kedua. Contoh penyebutan ijab "saya nikahkan anak saya yang bernama Khotibah dengan mahar uang satu juta rupiah dibayar tunai". Lalu kabulnya "saya terima menikahi anak bapak yang bernama Khotibah dengan mahar uang sebesar satu juta rupiah. Materi dari ijab dan Kabul tidak boleh berbeda, seperti nama si perempuan dan bentuk mahar yang sudah ditentukan.
b) Ijab dan Kabul harus menggunakan lafad yang jelas dan terang sehingga dapat dipahami oleh kedua belah pihak secara tegas. Dalam akad tidak boleh menggunakan kata sindiran karena masih dibutuhkan sebuah niat, sedangkan saksi dalam pernikahan itu tidak akan dapat mengetahui apa yang diniatkan oleh seseorang. Lafad yang sharih (terang) yang disepakati oleh ulama ialah kata nakaha atau zawaja, atau terjemahan dari keduanya.
c) Ijab dan kabul tidak boleh dengan menggunakan ungkapan yang bersifat membatasi masa berlangsungnya pernikahan, karena adanya pernikahan itu bertujuan untuk selama hidupnya, bukan sesaat saja.
d) Ijab dan kabul harus diucapkan secara bersinambungan tanpa terputus walau sesaat.

2.4 Pernikahan Yang Tidak Sah
Allah tidak membiarkan para hamba-Nya hidup tanpa aturan. Bahkan dalam masalah pernikahan, Allah dan Rasul-Nya menjelaskan berbagai pernikahan yang dilarang dilakukan. Oleh karenanya, wajib bagi seluruh kaum muslimin untuk menjauhinya.
1. Nikah Syighar
Definisi nikah ini sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam:
وَالشِّغَارُ أَنْ يَقُوْلَ الرَّجُلُ لِلرَّجُلِ: زَوِّجْنِي ابْنَتَكَ وَأُزَوِّجُكَ ابْنَتِي أَوْ زَوِّجْنِي أُخْتَكَ وَأُزَوِّجُكَ أُخْتِي
“Nikah syighar adalah seseorang yang berkata kepada orang lain, ‘Nikahkanlah aku dengan puterimu, maka aku akan nikahkan puteriku dengan dirimu.’ Atau berkata, ‘Nikahkanlah aku dengan saudara perempuanmu, maka aku akan nikahkan saudara perempuanku dengan dirimu.”
Dalam hadits lain, beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
لاَ شِغَارَ فِي اْلإِسْلاَمِ
“Tidak ada nikah syighar dalam Islam”
Hadits-hadits shahih di atas menjadi dalil atas haram dan tidak sahnya nikah syighar. Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam tidak membedakan, apakah nikah tersebut disebutkan mas kawin ataukah tidak.

2. Nikah Tahlil
Yaitu menikahnya seorang laki-laki dengan seorang wanita yang sudah ditalak tiga oleh suami sebelumnya. Lalu laki-laki tersebut mentalaknya. Hal ini bertujuan agar wanita tersebut dapat dinikahi kembali oleh suami sebelumnya (yang telah mentalaknya tiga kali) setelah masa ‘iddah wanita itu selesai.

Nikah semacam ini haram hukumnya dan termasuk dalam perbuatan dosa besar. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
لَعَنَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ الْمُحَلِّلَ وَالْمُحَلَّلَ لَهُ
“Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam melaknat muhallil dan muhallala lahu.”

3. Nikah Mut’ah
Nikah mut’ah disebut juga nikah sementara atau nikah terputus. Yaitu menikahnya seorang laki-laki dengan seorang wanita dalam jangka waktu tertentu; satu hari, tiga hari, sepekan, sebulan, atau lebih. Para ulama kaum muslimin telah sepakat tentang haram dan tidak sahnya nikah mut’ah. Apabilah telah terjadi, maka nikahnya batal. Telah diriwayatkan dari Sabrah al-Juhani radhiyal-laahu ‘anhu, ia berkata,

أَمَرَنَا رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بِالْمُتْعَةِ عَامَ الْفَتْحِ حِيْنَ دَخَلْنَا مَكَّةَ، ثُمَّ لَمْ نَخْرُجْ مِنْهَا حَتَّى نَهَانَا عَنْهَا

“Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam pernah memerintahkan kami untuk melakukan nikah mut’ah pada saat Fat-hul Makkah ketika memasuki kota Makkah. Kemudian sebelum kami mening-galkan Makkah, beliau pun telah melarang kami darinya (melakukan nikah mut’ah).”
Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

يَا أَيُّهَا النَّاسُ! إِنِّي قَدْ كُنْتُ أَذِنْتُ لَكُمْ فِي اْلاِسْتِمْتَاعِ مِنَ النِّسَاءِ، وَإِنَّ اللهَ قَدْ حَرَّمَ ذَلِكَ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ.

“Wahai sekalian manusia! Sesungguhnya aku pernah mengijinkan kalian untuk bersenang-senang dengan wanita (nikah mut’ah selama tiga hari). Dan sesungguhnya Allah telah mengharamkan hal tersebut (nikah mut’ah) selama-lamanya hingga hari Kiamat.”

4. Nikah Dalam Masa ‘Iddah
Berdasarkan firman Allah Ta’ala:
وَلَا تَعْزِمُوا عُقْدَةَ النِّكَاحِ حَتَّىٰ يَبْلُغَ الْكِتَابُ أَجَلَهُ

“Dan janganlah kamu menetapkan akad nikah, sebelum habis masa ‘iddahnya.” [Al-Baqarah/2 : 235]

5. Nikah Dengan Wanita Kafir Selain Yahudi Dan Nasrani
Berdasarkan firman Allah Ta’ala:

وَلَا تَنْكِحُوا الْمُشْرِكَاتِ حَتَّىٰ يُؤْمِنَّ ۚ وَلَأَمَةٌ مُؤْمِنَةٌ خَيْرٌ مِنْ مُشْرِكَةٍ وَلَوْ أَعْجَبَتْكُمْ ۗ وَلَا تُنْكِحُوا الْمُشْرِكِينَ حَتَّىٰ يُؤْمِنُوا ۚ وَلَعَبْدٌ مُؤْمِنٌ خَيْرٌ مِنْ مُشْرِكٍ وَلَوْ أَعْجَبَكُمْ ۗ أُولَٰئِكَ يَدْعُونَ إِلَى النَّارِ ۖ وَاللَّهُ يَدْعُو إِلَى الْجَنَّةِ وَالْمَغْفِرَةِ بِإِذْنِهِ ۖ وَيُبَيِّنُ آيَاتِهِ لِلنَّاسِ لَعَلَّهُمْ يَتَذَكَّرُونَ

“Dan janganlah kaum nikahi perempuan musyrik, sebelum mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik daripada perempuan musyrik meskipun ia menarik hatimu. Dan janganlah kamu nikahkan orang (laki-laki) musyrik (dengan perempuan yang beriman) sebelum mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih baik daripada laki-laki musyrik meskipun ia menarik hatimu. Mereka mengajak ke Neraka, sedangkan Allah mengajak ke Surga dan ampunan dengan izin-Nya. (Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka mengambil pelajaran.”

2.5 Konsep Kebahagiaan Dalam Islam
Konsep Kebahagiaan dalam Al-Qur'an sebagai Landasan Rumah Tangga Al-Qur'an menjelaskan kebahagiaan dengan istilah seperti al-Falah (keberuntungan/kemenangan) dan sa'id (bahagia), serta menekankan bahwa kebahagiaan hakiki mencakup aspek duniawi dan ukhrawi. Fondasi kebahagiaan ini adalah:
1. Iman dan Takwa:
a) Prinsip: Iman dan takwa adalah indikator utama kebahagiaan sejati. Dengan menghambakan diri kepada Allah, menjalankan perintah-Nya, dan menjauhi larangan-Nya, individu akan menemukan kebahagiaan hakiki.
b) Implementasi dalam Rumah Tangga:
· Landasan Spiritual: Suami dan istri menjadikan iman dan takwa sebagai landasan utama dalam setiap keputusan dan interaksi. Ini menciptakan lingkungan rumah tangga yang diberkahi dan dilindungi Allah.
· Ketaatan Bersama: Mendorong satu sama lain untuk senantiasa beribadah, membaca Al-Qur'an, dan mendekatkan diri kepada Allah, sehingga rumah tangga menjadi ladang pahala.

2. Tawakal:
a) Prinsip: Sikap berserah diri kepada Allah setelah melakukan ikhtiar maksimal. Tawakal mengurangi kekhawatiran, kecemasan, dan stres, serta memperkuat ikatan spiritual dengan Allah.
b) Implementasi dalam Rumah Tangga:
· Menghadapi Tantangan: Ketika menghadapi masalah rumah tangga (ekonomi, kesehatan, dll.), pasangan melakukan usaha terbaik (ikhtiar) dan kemudian menyerahkan hasilnya kepada Allah dengan penuh keyakinan.
· Ketenangan Batin: Sikap tawakal membantu pasangan tetap tenang dan damai, melepaskan diri dari keterikatan berlebihan pada hasil, karena yakin bahwa segala sesuatu dalam kendali Allah.

3. Sabar:
a) Prinsip: Kemampuan mempertahankan pengendalian diri, mengikuti petunjuk Allah, dan bertahan dalam kesulitan. Sabar adalah pengabdian sejati yang mengarahkan pada kesempurnaan.
b) Implementasi dalam Rumah Tangga:
· Menghadapi Kekurangan Pasangan: Menerima kekurangan, kesalahan, atau perbedaan pendapat pasangan dengan lapang dada.
· Mengatasi Ujian: Bersabar dalam menghadapi ujian rumah tangga, seperti masalah keuangan, konflik, atau tantangan dalam mendidik anak. Kesabaran membantu menjaga keharmonisan dan mencegah perpecahan.

Cara-cara Mencapai Kebahagiaan dalam Rumah Tangga Berdasarkan Ajaran Al-Qur'an Selain indikator dasar, Al-Qur'an juga mengajarkan cara-cara praktis untuk meraih kebahagiaan yang dapat diterapkan dalam konteks rumah tangga:
1. Ridha:
a) Prinsip: Menerima dengan ikhlas segala ketetapan dan pilihan Allah. Ridha menjadikan jiwa bahagia dan lembut, menghilangkan tekanan hidup.
b) Implementasi dalam Rumah Tangga:
· Menerima Takdir Bersama: Pasangan ridha terhadap kondisi dan takdir yang Allah berikan kepada rumah tangga mereka, baik dalam kelapangan maupun kesempitan.
· Ketenangan dalam Penerimaan: Sikap ridha membantu pasangan merasa tenang dan tenteram, menghindari kegelisahan akibat perlawanan terhadap nasib atau keinginan yang tidak tercapai.

2. Kerendahan Hati (Tawadhu'):
a) Prinsip: Sikap tidak sombong, mempermudah urusan orang lain, dan menyadari kekurangan diri. Melepaskan ego adalah kunci mendekatkan diri kepada Allah.
b) Implementasi dalam Rumah Tangga:
· Menghindari Kesombongan: Suami dan istri tidak merasa lebih tinggi atau lebih benar dari pasangannya. Mereka saling menghargai dan tidak merendahkan.
· Saling Melayani: Sikap tawadhu' mendorong pasangan untuk saling melayani, membantu, dan mempermudah urusan satu sama lain, menciptakan suasana saling menghormati dan mencintai.

3. Zikir:
a) Prinsip: Mengingat Allah adalah obat penenang hati, jiwa, dan pikiran, membawa kebermanfaatan jasmani dan rohani.
b) Implementasi dalam Rumah Tangga:
· Menciptakan Lingkungan Spiritual: Membiasakan zikir bersama, membaca Al-Qur'an, dan berdoa di dalam rumah.
· Ketenangan Jiwa: Zikir membantu menghilangkan kesedihan, ketakutan, dan kekhawatiran yang mungkin timbul dalam rumah tangga, serta membawa individu lebih dekat kepada Tuhan (taqarrub), sehingga kebahagiaan terwujud.

Pilar Tambahan untuk Rumah Tangga Bahagia (Sesuai Konsep Islam) Selain prinsip kebahagiaan dari Al-Qur'an, rumah tangga bahagia juga memerlukan:
1. Saling Mencintai dan Menyayangi (Mawaddah wa Rahmah):
Cinta dan kasih sayang adalah esensi pernikahan. Ini diwujudkan melalui perhatian, komunikasi yang baik, dan dukungan emosional.

2. Saling Memahami dan Menghargai:
Komunikasi terbuka, mendengarkan aktif, dan menghargai perbedaan karakter serta peran masing-masing adalah kunci.

3. Tanggung Jawab dan Kerjasama:
Suami dan istri memahami peran dan tanggung jawabnya (suami sebagai pemimpin dan penafkah, istri sebagai pengelola rumah dan pendidik anak) serta saling bekerja sama untuk mencapai tujuan keluarga.

4.  Pendidikan Anak yang Islami:
Mendidik anak sesuai ajaran Islam adalah amanah besar. Orang tua harus menjadi teladan dan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan spiritual anak.



BAB III
PENUTUP


3.1 Kesimpulan
Pernikahan dalam Islam memiliki kedudukan yang sangat penting, bukan hanya sebagai ikatan lahiriah antara seorang laki-laki dan perempuan, tetapi juga sebagai bentuk ibadah yang mengandung nilai spiritual, sosial, dan moral. Dari pengertian nikah, dapat dipahami bahwa inti pokok pernikahan adalah akad yang menghalalkan hubungan antara laki-laki dan perempuan sehingga melahirkan hak dan kewajiban. Tujuan pernikahan meliputi ibadah, ketenangan, kesetiaan, tanggung jawab, hingga penyempurnaan iman. Hukum menikah sendiri dipandang beragam, mulai dari wajib, mubah, hingga sunnah tergantung kondisi individu, meskipun jumhur ulama lebih menekankan bahwa menikah adalah sunnah muakkadah. Namun, Islam juga mengatur larangan dalam pernikahan, seperti nikah syighar, mut’ah, tahlil, dan menikahi wanita dalam masa iddah atau non-Muslim selain Ahlul Kitab. Agar pernikahan sah, rukun nikah harus dipenuhi, yaitu adanya calon suami-istri, wali, dua saksi, dan ijab qabul. Dengan demikian, pernikahan dalam Islam merupakan sarana untuk meraih ridha Allah, menjaga kehormatan, serta membangun keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah.

3.2 Saran
Diharapkan para generasi muda, khususnya pelajar dan mahasiswa, memahami konsep pernikahan dalam Islam bukan hanya dari sisi lahiriah, tetapi juga dari sisi ruhani dan hukumnya. Pemahaman yang baik akan mencegah kesalahan dalam praktik pernikahan, menjauhkan diri dari pernikahan yang dilarang, serta mendorong terbentuknya keluarga yang harmonis dan sesuai syariat.
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